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Abstrak

Pelaku UMKM yang ada di Kota Kendari dimana pengetahuan pengusaha terkait pengelolaan keuangan
yang masih tergolong rendah. Tidak adanya perencanaan anggaran dan tidak adanya pelaporan keuangan
yang dibuat adalah beberapa permasalahan yang menjadi permasalahan umum yang masih sering
dilakukan oleh pihak pelaku UMKM. Disisi lain pula kurangnya pengetahuan pengusaha dalam
pengelolaan keuangan ini sejalan dengan kurangnya pemahamannya terhadap pembiayaan. Dimana
kurangnya pemahaman pengusaha terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kelayakan kredit, tidak
mengetahui mengenai perhitungan bunga pinjaman dan beberapa aspek lainnya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh Financial Knowledge, Financial Attitude dan Personality Terhadap
Financial Management Behavior pada pelaku UMKM di MTQ Kota Kendari. Penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif, dengan populasi penelitian adalah seluruh UMKM yang ada disekitaran MTQ Kota
Kendari yakni sebanyak 78 UMKM. Adapun penentuan jumlah sampel yang digunakan oleh penulis
dalam penelitian ini adalah dengan metode sensus. Metode pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan kuesioner dengan skala likert. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa ditemukan adanya pengaruh signifikan antara
Financial Knowledge, Financial Attitude dan Personality Terhadap Financial Management Behavior baik
itu secara parsial maupun secara simultan. Hal ini mengindikasikan bahwa untuk bisa dapat membentuk
financial management behavior yang baik diperlukan adanya kontribusi dari financial knowledge,
financial attitude dan personality dari setiap pelaku UMKM.

Abstract

UMKM actors in Kendari City where the knowledge of entrepreneurs related to financial management is
still relatively low. The absence of budget planning and the absence of financial reports made are some of
the problems that are common problems that are still often carried out by UMKM actors. On the other
hand, the entrepreneur's lack of knowledge in financial management is in line with his lack of
understanding of financing. Where the entrepreneur lacks understanding of the factors that affect
creditworthiness, does not know about the calculation of loan interest and several other aspects. This
study aims to determine the effect of Financial Knowledge, Financial Attitude and Personality on
Financial Management Behavior on UMKM actors at MTQ Kendari City. This research is a quantitative
study, with the research population being all UMKMs around MTQ Kendari City, which are 78 UMKMs.
The determination of the number of samples used by the author in this study is the census method. The
data collection method in this study used a questionnaire with a Likert scale. The analytical tool used is
multiple linear regression analysis. Based on the results of the study, it was found that there was a
significant influence between Financial Knowledge, Financial Attitude and Personality on Financial
Management Behavior, either partially or simultaneously. This indicates that to be able to form good
financial management behavior, it is necessary to have contributions from financial knowledge, financial
attitudes and personality from each UMKM actor.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kelompok usaha yang
perannya sangat signifikan dalam perekonomian. Bahkan dapat dikatakan bahwa UMKM
adalah motor penggerak utama dalam perekonomiaan. Hal ini sebagaimana yang
dikemukakan Iklima dan Endra (2018) bahwa sumbangsi UMKM terhadap PDB
menjadikan indikator pentingnya UMKM dalam peningkatan pertumbuhan perekonomian
di Indonesia.

Ida dan Dwinta (2010) mengemukakan bahwa salah satu masalah yang menjadi
perhatian bagi para pelaku UMKM adalah permasalahan yang berkaitan dengan perilaku
manajemen keuangan Yyaitu permasalahan pengetahuan keuangan yang dimiliki.
Pengetahuan keuangan terdiri dari keterampilan keuangan (financial skill) dan penguasaan
alat keuangan (financial tools). Permasalahan dalam hal keterampilan keuangan yang
dialami para pelaku UMKM utamanya adalah dalam hal menyiapkan anggaran.
Kebanyakan pelaku UMKM tidak pernah menyiapkan anggaran keuangan dalam
manajemen usahanya terbukti berdasarkan penelitian yang dilakukan Raharjo dan Wirjono
(2012), kebanyakan pelaku UMKM tidak pernah membuat pembukuan apapun terkait
manajemen usahanya. Pinasti (2007) menyatakan bahwa para pengusaha kecil tidak
memiliki pengetahuan akuntansi, dan banyak diantara mereka yang belum memahami
pentingnya pencatatan dan pembukuan bagi kelangsungan usahanya. Namun fakta yang
ditemukan adalah kesadaran pelaku UMKM untuk membuat pembukuan untuk manajemen
keuangan usahanya masih sangat rendah. Hal ini sejalan sebagaimana pelaku UMKM yang
ada di Kota Kendari dimana pengetahuan pengusaha terkait pengelolaan keuangan yang
masih tergolong rendah. Selain adanya permasalahan dalam pengetahuan keuangan
UMKM, permasalahan lainya adalah berkaitan dengan sikap keuangan yang dimiliki oleh
pelaku UMKM. Di mana kebanyakan pelaku UMKM memiliki sikap yang buruk mengenai
keuangan. Hal ini ditandai dengan rendahnya motivasi untuk terus meningkatkan
kemampuannya dalam mengelola keuangan usahanya, tanpa terkecuali pada UMKM yang
ada di Kota Kendari. Kiryanto (2001) mengemukakan bahwa seorang pelaku usaha
memerlukan motivasi kerja untuk membangun usahanya agar semakin berkembang.

Ika (2011) dalam Sina (2014) mengemukakan bahwa faktor psikologi sering
dipertimbangkan sebagai kunci dalam proses keputusan keuangan. Menggunakan tipe big
five ternyata mempengaruhi bagaimana membuat rencana keuangan dan juga bagaimana
mengaplikasikannya dengan benar. Selanjutnya, aspek kepribadian sering mempengaruhi
manajemen keuangan karena menjadi penyebab manajemen yang buruk apabila
kepribadian yang dimiliki buruk, begitu juga sebaliknya. Sina (2014), memahami aspek
kepribadian dalam mengelola keuangan dibutuhkan untuk sukses mengelola keuangan
karena setiap tipe kepribadian berbeda dalam cara mengelola keuangannya. Di kota
Kendari terdapat berbagai jenis UMKM seperti di bidang kuliner, fashion, otomotif,
kerajinan tangan, dll. Terkhusus di bagian pelataran MTQ terdapat banyak UMKM. Hampir
semua usaha dikawasan ini adalah UMKM yang mempunyai potensi besar dalam kemajuan
industri kecil dan menengah namun rata-rata pelaku UMKM belum maksimal dalam
melakukan manajemen keuangan usahanya. Selain itu banyak pelaku UMKM yang masih
belum memiliki financial knowledge, financial attitude yang baik sehingga menimbulkan
financial management behavior yang buruk.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara parsial maupun simultan terkait
pengaruh Financial Knowledge, Financial Attitude dan Personality Terhadap Financial
Management Behavior pada pelaku UMKM di MTQ Kota Kendari. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran dalam mendukung kajian mengenai
pengaruh Financial Knowledge, Financial Attitude dan Personality Terhadap Financial
Management Behavior pada pelaku UMKM di Kota Kendari. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat memperluas pengetahuan terkait faktor- faktor yang mempengaruhi Financial
Managemet Behavior pada pelaku UMKM di Kota Kendari.

METODE PENELITIAN
Obyek dalam penelitian ini adalah pengaruh financial knowledge, financial attitude

dan personality terhadap financial management behavior. Penelitian ini dilaksanakan pada
pelaku UMKM vyang terdapat di MTQ Kota Kendari. Pada penelitian ini yang menjadi
populasi penelitian adalah pelaku UMKM vyang ada disekitara MTQ Kota Kendari yakni
sebanyak 78 UMKM. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik sampling jenuh (sensus).

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif dalam penelitian ini berupa uraian penjelasan dari variabel dan
objek penelitian dan juga pernyataan dalam kuesioner yang akan diklasifikasikan kedalam
kategori menggunakan skala likert. Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah jawaban
responden atas pernyataan kuesioner yang diukur menggunakan skor dari skala likert.

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan data sekunder. Data primer
dalam penelitian ini bersumber langsung dari responden yang berhubungan dengan objek
penelitian ini, yaitu para pelaku UMKM yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Data
sekunder dalam penelitian ini, yaitu mengambil data-data yang diambil dari jurnal, skripsi,
dan buku-buku referensi.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dan
dokumentasi. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan
atau menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan kepada responden. Pernyataan dalam
kuesioner dibuat berdasakan indikator, melihat dari penelitian terdahulu serta
menyesuaikan dengan keadaan objek penelitian. Dokumentasi merupakan teknik penelitian
dimana mengumpulkan data-data yang diperlukan sehubungan dengan penelitian, seperti
gambaran umum objek penelitian.

Metode analisis dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi linear
berganda. Tujuannya adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y). Persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut :

Y=a+pXl+pX2+pX3+e

Keterangan: Y = Financial Management Behavior
X1 = Financial Knowledge
X2 = Financial Attitude
X3 = Personality
o = Konstanta
B = Koefisien variabel independen
¢ (epsilon) = Kesalahan Penganggu
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Financial Knowledge (X1) yang
diukur menggunakan 5 item pernyataan, Financial Attitude (X2) diukur dengan
menggunakan 7 item pernyataan, dan Personality (X3) yang diukur menggunakan 7 item
pernyataan. Persentase kecenderungan skor jawaban untuk pernyataan variabel X1 adalah
sebesar 4,05 atau berada pada kategori baik, persentase kecenderungan skor jawaban untuk
pernyataan variabel X2 adalah sebesar 3,99 atau berada pada kategori baik, dan persentase
kecenderungan skor jawaban untuk pernyataan variabel X3 adalah sebesar 3,96 atau berada
pada kategori baik. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah Financial
Management Behaviour (Y) yang diukur dengan menggunakan 12 item pernyataan.
Persentase kecenderungan skor jawaban untuk pernyataan variabel Y sebesar 3,97 atau
berada pada kategori baik.

Deskripsi Analisis Regresi Linear Berganda

Data hasil penelitian ini diolah menggunakan metode regresi linear berganda dengan
bantuan IBM SPSS 20.0. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari
variabel bebas terhadap variabel terikat, dan dari hasil pengolahan diperoleh nilai
sebagaimana yang tercantum dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1.
Hasil Estimasi Regresi Linear Berganda

Unstandardized Std
Model Coefficients T Sig | R R Pric F Sig
Beta | Std E
(Constant) 2547 | 4734 | 0538 | 0,592
Financial Enowiedge | 0301 | 0234 L 3,123 | 0,000 . . . - .
Frnancial Aimde | 0578 | 0.080 _[Fp.sss 0,000 | 0993 (0990 | 6812 | 256326 |0.000
Personaliny 0128 | 0,024 | 2942 [ 0,004

Berdasarkan hasil koefisien regresi pada tabel di atas maka dapat diperoleh persamaan sebagai
berkut:

Financial Management Behaviour (Y) = 2,547 + 0,301X1+ 0,578X2 + 0,128Xa+¢

Koefisien regresi untuk variabel X1 adalah 0,301 kali, dapat diartikan bahwa terdapat
pengaruh yang positif antara financial knowledge terhadap financial management
behaviour. Sehingga apabila variabel financial knowledge mengalami peningkatan sebesar
satu satuan, maka variabel terikat financial management behaviour akan mengalami
kenaikan sebesar 0,301. Koefisien regresi untuk variabel Financial Attitude adalah 0,578
kali, dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara Financial Attitude
terhadap financial management behaviour. Sehingga apabila variabel Financial Attitude
mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka variabel terikat financial management
behaviour akan mengalami peningkatan sebesar 0,578. Sedangkan koefisien regresi untuk
variabel Personality adalah 0,128 kali, dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang
positif antara Personality terhadap financial management behaviour. Sehingga apabila
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variabel Personality mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka variabel terikat
financial management behaviour akan mengalami peningkatan sebesar 0,128.

Pengujian Hipotesis

- Uji Parsial (Uji t)
Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel dan
nilai t-sig dengan a : 0,05. Apabila t-hitung > t-tabel atau t-sig < dari o : 0,05, maka
diterima Ha atau tolak HO. Sebaliknya, apabila t-hitung< t-tabel atau t-sig > dari a : 0,05
maka tolak Ha atau terima HO.

(H1) Financial Knowledge Berpengaruh Signifikan terhadap Financial
Management Behavior. Berdasarkan tabel di atas, diperoleh t-hitung untuk Financial
Knowledge (X1) yaitu sebesar 13,123 dengan tingkat signifikan t sebesar 0,000 < pada o
= 0,05, maka tolak Ha atau H1 diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa Financial
Knowledge secara terpisah berpengaruh signifikan terhadap Financial Management
Behavior. Hasil ini sejalan denga teori yang ada yang menyatakan bahwa Financial
Knowledge berpengaruh signifikan terhadap Financial Management Behavior.

(H2) Financial Attitude Berpengaruh Signifikan terhadap Financial Management
Behavior Untuk Financial Attitude (X2) diperoleh t-hitung yaitu sebesar 9.658 dengan
tingkat signifikan t sebesar 0,000 < pada a = 0,05, maka tolak Ha atau H2 diterima,
sehingga dapat dikatakan bahwa Financial Attitude (X2) secara terpisah berpengaruh
signifikan terhadap Financial Management Behavior. Hasil ini sejalan dengan teori yang
ada yang menyatakan bahwa Financial Attitude (X2) berpengaruh signifikan terhadap
Financial Management Behavior.

(H3) Personality Berpengaruh Signifikan terhadap Financial Management
Behavior Untuk Personality (X3) diperoleh t-hitung yaitu sebesar 2.942 dengan tingkat
signifikan t sebesar 0,004 < pada a = 0,05, maka tolak Ha atau H3 diterima, sehingga
dapat dikatakan bahwa Personality (X3) secara terpisah berpengaruh signifikan terhadap
Financial Management Behavior. Hasil ini sejalan dengan teori yang ada yang
menyatakan bahwa Personality (X3) berpengaruh signifikan terhadap Financial
Management Behavior.

- Uji Simultan (Uji F)

(H4) Financial Knowledge, Financial Attitude, dan Personality berpengaruh
Signifikan terhadap Financial Management Behavior Pengujian hipotesis dapat pula
dilakukan dengan membandingkan nilai F-sign dengan o = 0,05. Apabila F-sign < dari o
= 0,05, maka terima H4 atau tolak Ha. Sebaliknya, apabila F-sign > dari o = 0,05, maka
tolak H4 atau terima Ha. Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai F-hitung yaitu sebesar
2563.26 atau dengan tingkat signifikan f sebesar 0,000 < pada o = 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa semua variabel bebas secara bersama-sama (simultaneously) baik itu
Financial Knowledge (X1), Financial Attitude (X2) dan Personality (X3) berpengaruh
signifikan terhadap Financial Management Behavior ().

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya kontribusi literasi
keuangan dan kecerdasan spiritual terhadap pengelolaan keuangan pribadi, dengan melihat
nilai koefisien determinasinya (R2). Berdasarkan tabel 1 diketahui besarnya R2 (R-Square)
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= 0,990. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya pengaruh langsung variabel Financial
Knowledge, Financial Attitude, dan Personality terhadap Financial Management Behavior
adalah sebesar 99,0%%. Hal ini berarti bahwa ada variabel lain atau variabel epselon (g)
sebesar 0,1% yang mempengaruhi variabel Y namun tidak diukur dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Financial Knowledge, Financial Attitude dan Personality Terhadap
Financial Management Behavior

Adanya pengaruh signifikan antara Financial Knowledge (X1), Financial Attitude
(X2) dan Personality (X3) terhadap Financial Management Behavior (YY) mengindikasikan
bahwa Financial Management Behavior yang menunjukkan kemampuan seseorang dalam
mengatur sebuah perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pencarian dan
penyimpanan dana sangat bergantung dari adanya peran Financial Knowledge, Financial
Attitude dan Personality. Individu yang memiliki financial knowledge, financial attitude
dan personality yang baik akan berpikir untuk melakukan pengelolaan keuangan secara
lebih bijak dengan financial management behavior yang baik. Financial knowledge
membentuk cara orang dalam menghabiskan, menyimpan, menimbun, dan melakukan
pemborosan uang.

Hal ini sejalan sebagaimana menurut Mien dan Thao (2015) terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi perilaku manajemen keuangan diantaranya, sikap keuangan,
pengetahuan keuangan, dan Locus of Control. Kemudian menurut Sina (2014),
kepribadiam merupakan salah satu faktor yang signifikan yang mempengaruhi perilaku
keuangan. Aspek kepribadian sering mempengaruhi manajemen keuangan karena menjadi
penyebab manajemen yang buruk.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Amanah (2016) Dari hasil output,
diperoleh F hitung sebesar 43.098. Karena F hitung > F tabel (43.098 > 2.650) maka dapat
disimpulkan bahwa financial knowledge, financial attitude dan external locus of control
berpengaruh terhadap personal financial management behavior secara simultan. Penelitian
oleh Amanah (2016) dapat dikatakan sejalan dengan penlitian ini tetapi dalam penelitian ini
tidak digunakan variabel locus of control melainkan variabel personality. Dalam penelitian
ini Financial Knowledge (X1), Financial Attitude (X2) dan Personality (X3) berpengaruh
signifikan terhadap Financial Management Behavior pada pelaku UMKM di MTQ Kota
Kendari. Hasil penelitian ini sejalan pula sebagaimana yang dikemukakan oleh Iklima
Humairah dan Endra Murti Sagoro (2018) yang mengemukakan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan kepribadian terhadap perilaku
manajemen keuangan pada pelaku UMKM Sentra Kerjinan Batik Kabupaten Bantul.

Pengaruh Financial Knowledge terhadap Financial Management Behavior

Secara umum, kurangnya pengetahuan keuangan seseorang disebabkan oleh
pendidikan. Dengan asumsi bahwa pendidikan dapat meningkatkan pengetahuan keuangan
yang akan menghasilkan pengambilan keputusan keuangan yang lebih efektif (Scott, 2010
dalam Robb dan Woodyard, 2011). Adanya pengaruh positif signifikan antara financial
knowledge terhadap financial management behavior menunjukkan bahwa pengelolaan
keuangan pribadi akan semakin baik dilakukan bagi para pelaku UMKM di MTQ Kota
Kendari jika adanya peranan dan dukungan dari Financial Knowledge. Hal ini berarti
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bahwa kemampuan untuk memahami, menganalisa dan mengelola keuangan pelaku
UMKM pada MTQ Kota Kendari untuk membuat suatu keputusan keuangan yang tepat
agar terhindar dari masalah keuangan sudah dalam kategori baik dan harus di pertahankan
agar penerapan Financial Knowledge semakin baik kedepannya.

Hasil dari penelitian tersebut memberikan makna bahwa semakin individu
meningkatkan financial knowledge yang dimiliki maka semakin baik pula financial
management behavior yang dilakukan. Sebaliknya jika terjadi penurunan pada financial
knowledge maka akan berdampak pula pada penurunan nilai financial management
behavior yang akan menyebabkan kesulitan dalam pengambilan keputusan dalam keuangan
dan mengatasi risiko yang ada. Hasil penelitian ini mendukung teori yang menyatakan
bahwa peningkatan financial knowledge dapat menjadi alat dan sarana dalam proses
membangun perilaku manajemen keuangan yang bijak dan bertanggung jawab. Individu
yang mengetahui dasar prinsip keuangan akan memiliki rencana pensiun yang lebih baik,
memiliki kekayaan yang lebih besar, dan bisa menghindari hutang untuk kegiatan
konsumtif dengan lebih baik (Ida dan Dwinta, 2010). Hal ini sejalan sebagaimana yang
dikemukakan oleh Garman dan Forgue (2006) bahwa pengetahuan Keuangan adalah
pengetahuan yang cukup tentang fakta-fakta tentang keuangan pribadi dan merupakan
kunci untuk perilaku manajemen keuangan Pentingnya literasi keuangan jelas karena
biasanya digunakan sebagai masukan untuk model yang menentukan kebutuhan pendidikan
keuangan dan menjelaskan variasi dalam perilaku dan hasil keuangan seperti tabungan,
investasi, dan perilaku kredit (ldris et al., 2013). Joo (2008) dalam penelitiannya
menemukan bahwa perilaku manajemen keuangan yang efektif harus meningkatkan
kesejahteraan keuangan secara positif dan kegagalan untuk mengelola keuangan pribadi
dapat menyebabkan konsekuensi sosial jangka panjang yang negatif.

Seperti yang dikemukakan oleh Perry dan Morris (2005) bahwa tingkat pengetahuan
keuangan yang tinggi akan menyebabkan perilaku keuangan yang baik. Konsumen yang
secara finansial berpengetahuan lebih cenderung berperilaku dengan cara yang bertanggung
jawab secara finansial (Hogarth dan Hilgert, 2002). Kemudian penelitian Andrew dan
Nanik (2014) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan. Hasil penelitian ini juga
memperkuat penelitian empiris yang dilakukan oleh. Arifin (2017) mengungkapkan bahwa
financial knowledge (pengetahuan keuangan) berpengaruh positif terhadap financial
behavior (perilaku keuangan), yang berarti semakin besar pengetahuan yang dimiliki oleh
individu, maka semakin baik perilaku keuangan.

Pengaruh Financial Attitude terhadap Financial Management Behavior

Sikap mengacu pada bagaimana seseorang merasa tentang masalah keuangan pribadi,
yang diukur dengan tanggapan atas sebuah pernyataan atau opini (Marsh, 2006).
Sementara, financial management behavior mengacu pada bagaimana seseorang
berperilaku dalam kaitannya dengan hal keuangan pribadi,diukur dengan tindakan individu
tersebut (Marsh, 2006). Marsh (2006) menyatakan bahwa perilaku keuangan pribadi
seseorang timbul dari sikap keuangannya, individu yang tidak bijaksana dalam menanggapi
masalah keuangan pribadinya cenderung memiliki perilaku keuangan yang buruk.

Adanya pengaruh positif signifikan antara financial attitude terhadap financial
management behavior menunjukkan bahwa semakin baik financial attitude maka financial
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management behavior yang dimiliki akan semakin baik bagi para pelaku UMKM di MTQ
Kota Kendari. Financial attitude mengarahkan seseorang dalam mengatur berbagai
perilaku keuangannya. Dengan financial attitude yang baik maka seseorang akan lebih baik
pula dalam pengambilan berbagai keputusan terkait manajemen keuangannya. Seseorang
dengan tingkat financial attitude baik akan menunjukkan pola pikir yang baik tentang uang
yaitu persepsinya tentang masa depan, mampu mengontrol situasi keuangan yang dimiliki,
menyesuaikan penggunaan uang sehingga mampu mencukupi kebutuhan hidupnya, tidak
ingin menghabiskan uang, dan memiliki pandangan yang selalu berkembang tentang uang
atau tidak berpandangan kuno sehingga akan mampu melakukan kontrol terhadap
konsumsinya, mampu menyeimbangkan pengeluaran dan pemasukan yang dimiliki,
menyisihkan uang untuk tabungan dan investasi, serta mengelola keuangan yang dimiliki
untuk kesejahteraannya.

Menurut (Jodi & Phyllis, 1998) dalam Deyola (2014). Semakin positif sikap terhadap
manajemen keuangan, dan besarnya pengetahuan keuangan, semakin banyak praktek
manajemen keuangan yang dapat diterapkan. Sikap keuangan memainkan peran penting
dalam menentukan perilaku keuangan seseorang (Davis dan Schumm, 1987; Shih dan Ke,
2014) dalam Mien dan Thao. Sikap keuangan membentuk cara orang menghabiskan waktu,
menyimpan, menimbun, dan membuang-buang uang (Furnham, 1984) dalam Mien dan
Thao. Hasil penelitian ini sealan dengan penelitian Thao (2015) terdapat hubungan yang
signifikan antara sikap keuangan dan perilaku manajemen keuangan. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Damanik dan Herdjiono (2016)
Terdapat pengaruh antara financial attitude dengan financial management behavior karena
nilai signifikan pada uji chi square sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian Amanah (2016) Sikap Keuangan memiliki nilai t hitung
lebih besar di banding t tabel. Karena nilai t hitung > t tabel (2.367 > 2.258),Sikap
Keuangan secara parsial berpengaruh terhadap Perilaku Manajemen Keuangan.

Pengaruh Personality terhadap Financial Management Behavior

Menurut Feist (2010: 3) kepribadian adalah suatu pola watak yang relative permanen,
dan sebuah karakter unik yang memberikan konsistensi sekaligus individualitas bagi
perilaku seseorang. Seseorang dalam memilih berperilaku pada dasarnya berkaitan dengan
kepribadian mereka, termasuk dalam mengelola keuangan yang dimiliki. Menurut Holland
sebagaimana yang dikutip oleh Sukardi (2004:7) menjelaskan bahwa seseorang akan
merasa nyaman dalam bekerja apabila pekerjaan tersebut sesuai dengan kepribadian.

Adanya pengaruh positif signifikan antara personality terhadap financial management
behavior menunjukkan bahwa perilaku manajemen pengelolaan keuangan akan semakin
baik dilakukan bagi para pelaku UMKM di MTQ Kota Kendari jika adanya peranan dan
dukungan dari personality. Hasil dari penelitian ini memberikan makna bahwa semakin
individu meningkatkan personality yang dimiliki maka semakin baik pula financial
management behavior yang dilakukan. Sebaliknya jika pelaku UMKM memiliki
personality yang buruk maka akan berdampak pula pada penurunan nilai financial
management behavior yang akan menyebabkan kesulitan dalam mengendalikan
pengeluaran kebutuhan dan keinginan. Personality dapat menjadi modal dan pertimbangan
yang kuat untuk membantu individu dalam mengatasi setiap risiko yang mungkin terjadi
dalam proses pengelolaan dan pengambilan keputusan keuangan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Sina (2014) bahwa aspek kepribadian
merupakan salah satu indikator yang signifikan mempengaruhi kesuksesan seseorang dalam
mengelola keuangannya. Selain itu, menurut Lown (2008) yang menemukan bahwa terjadi
perbedaan kepribadian antara perempuan terkait tabungan pensiun dan juga tolerasnsi
risiko. Dipertajam lagi oleh Ika (2011) bahwa faktor psikologi sering dipertimbangkan
sebagai kunci dalam proses keputusan keuangan keluarga. Menggunakan tipe big five
ternyata mempengaruhi bagaimana membuat rencana keuangan kelaurga dan juga
bagaimana mengaplikasi dengan benar. Selanjutnya, aspek kepribadian sering
mempengaruhi manajemen keuangan keluarga karena menjadi penyebab manajemen yang
buruk.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Financial knowledge, financial attitude dan personality secara bersamaan berpengaruh
positif signifikan terhadap financial management behavior. Artinya semakin baik
pelaksanaan financial knowledge, financial attitude dan personality dapat memperbaiki
financial management behavior pelaku UMKM di MTQ Kota Kendari.

2. Financial knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial management
behavior. Artinya semakin baik Financial knowledge yang dimiliki dapat memperbaiki
financial management behavior pelaku UMKM di MTQ Kota Kendari.

3. Financial attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial management
behavior. Artinya semakin baik financial attitude dapat memperbaiki financial
management behavior pada pelaku UMKM di MTQ Kota Kendari.

4. Personality berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial management behavior.
Artinya semakin baik personality pelaku UMKM di MTQ Kota Kendari maka dapat
memperbaiki financial management behavior.

Berdasarkan hasil analisis yang telah disimpulkan, terdapat beberapa saran yang
dapat diberikan oleh peneliti agar dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait dengan
penelitian ini. Berikut saran yang diberikanpada penelit selanjutnya:

1. Bagi Pelaku UMKM
a. Disarankan bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan Financial Knowledgenya

khususnya pada indikator yang berkaitan dengan cara menginvestasikan uang dan

laporan keuangan serta mempertahankan dan lebih meningkatkan indikator lainnya
yang sudah dalam kategori baik. Peningkatan financial knowledge ini bisa di lakukan
dengan cara pelaku UMKM dapat mengikuti seminar-seminar keuangan yang banyak
diselenggarakan oleh berbagai lembaga atau mengikuti pelatihan keuangan yang
biasanya diadakan oleh pemerintah. Selain itu, pelaku UMKM juga dapat

mempelajari sendiri dengan membaca buku tentang keuangan yang banyak dijual di

toko buku atau meminjam dari perpustakaan.

b. Disarankan bagi pelaku UMKM untuk lebih meningkatkan Financial attitudenya
khususnya yang berkaitan dengan memikirkan perencanaan keuangan untuk masa
depan serta mempertahankan dan lebih meningkatkan indikator lainnya yang sudah
dalam kategori baik agar mampu mengontrol pengeluaran yang di miliki dan bisa
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menyesuaikan penggunaan uang sehingga mampu mencukupi kebutuhannya di masa
depan.

c. Disarankan bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan personality khususnya pada
indikator yang berkaitan dengan tidak pernah meminta kembalian dari pembayaran
agar tidak mengurangi pengeluaran dan mempermudah untuk pencatatan keuangan
serta mempertahankan dan lebih meningkatkan indikator lainnya yang sudah dalam
kategori baik

d. Disarankan bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan Financial Management
Behavior khususnya pada indikator yang berkaitan dengan penyimpanan catatan
pengeluaran tertulis maupun elektronik agar dapat mengatur sebuah perencanaan,
penganggaran, pengelolaan pada transaksaksi selanjutnya. Pada indikator yang
memiliki penilaian tinggi dan berada dalam kategori baik sebaiknya lebih di
tingkatkan dan di pertahankan.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk penelitian selanjutnya
yang meliputi saran-saran sebagai berikut.

a. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada kelompok masyarakat yang lain dengan
karakteristik yang unik dan berbeda, misalnya masyarakat petani, masyarakat pada
bidang eksekutif dan bisnis, dsb. Apabila hendak menggunakan UMKM sebagai
subjek penelitian lagi, penelitian selanjutnya diharapkan mengambil sampel tidak
hanya pada satu jenis UMKM saja dan tidak di satu tempat saja, sehingga informasi
yang diperoleh lebih bervariasi.

b. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu mempertimbangkan faktor-faktor
psikologis di luar kepribadian yang bisa jadi memberikan dampak dominan dalam
penerapan financial management behavior, seperti unsur kecerdasan spiritual,
pengalaman keuangan, dan sebagainya.
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